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ABSTRAK 

 Tanaman salam telah dikenal sejak dulu untuk berbagai keperluan. Bagian tanaman 

yang paling sering dimanfaatkan adalah bagian daun karena daun salam mengandung 

beberapa zat aktif seperti alkaloid, tanin, minyak atsiri, dan flavonoid. Beberapa penelitian 

yang dilakukan terbukti bahwa daun salam memiliki efek antibakteri. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana efek antibakteri dari daun salam terhadap kuman 

Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini, konsentrasi daun salam yang dipergunakan 

adalah 10%,30%,50%,80%,100% (sebagai kontrol) dilakukan sebanyak 10 kali percobaan. 

Uji sensitivitas  menggunakan metode Kirby bauer, dan zona hambatan yang terbentuk 

akan diukur dengan jangka sorong. Hasil penelitian yang dilakukan  menunjukkan bahwa 

ke 5 konsentrasi tersebut menghasilkan daya hambat dengan diameter yang berbeda yaitu 

7,9 mm, 9,6mm, 11,3mm, 15,4mm, dan 20,5mm. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak daun salam  makin menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus.  

 

 

 

 

ABSTRACT 

 Salam plant has been known since long ago for various purposes. Most of the parts 

of this plants which are often used are its leaves because of several active substances inside 

it, such as; alkaloids, tannins, essential oils, and flavonoids. Several conducted studies have 

proved that the leaves have anti-bacterial effect. The purpose of this researcher was to 

determine how the anti-bacterial affects of Salam leaves to Staphylococcus aureus germ. In 

this research, the concentration of Salam leaves which have been used were 10%, 30%, 

50%, 80%, 100% (as control) for 10 times in trial. Kirby bauer was used for sensitivity test, 

and inhibition zone which was formed should be measured with a caliper. The result of the 

research shows that the 5 concentrations generated power resistor with different diameters, 

namely: 7,9  mm,  9,6 mm, 11,3 mm, 15,4 mm, and 20,5 mm. The conclusion is that if the 

concentration of Salam leaves extract were more, so the growth of Staphylococcus aureus 

germ would be slowed by it.  

 


